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Abstrak— Obesitas menjadi masalah kesehatan global yang serius dengan dampak signifikan terhadap
kualitas hidup dan risiko penyakit kronis. Klasifikasi tingkat obesitas menggunakan data mining dapat
membantu dalam pencegahan dan pengelolaan obesitas. Peneclitian ini bertujuan untuk menganalisis
kinerja algoritma data mining seperti Naive Bayes, K-Nearest Neighbors (KNN), Decision Trees, Random
Forest, dan C4.5 pada klasifikasi tingkat obesitas dengan K-Fold Cross Validation dan AUC. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa algoritma Random Forest memiliki kinerja terbaik dengan akurasi 96%
dengan standart deviasi antar lipatan 0,02 dan nilai AUC 1 atau sempurna dibandingkan algoritma
lainnya. Penggunaan model Random Forest dapat memberikan rekomendasi yang lebih akurat dalam
upaya pencegahan dan penanganan obesitas. Penelitian ini penting karena dapat membantu dalam deteksi
dini dan penanganan obesitas secara lebih efektif.
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Abstract— Obesity is becoming a serious global health problem with significant impact on quality of
life and risk of chronic diseases. Classification of obesity levels using data mining can help in the
prevention and management of obesity. This study aims to analyze the performance of data mining
algorithms such as Naive Bayes, K-Nearest Neighbors (KNN), Decision Trees, Random Forest, and C4.5
on obesity level classification with K-Fold Cross Validation and AUC. The results showed that the
Random Forest algorithm has the best performance with 95% accuracy with a standard deviation
between folds of 0.02 and an AUC value of 1 or perfect compared to other algorithms. The use of the
Random Forest model can provide more accurate recommendations in obesity prevention and treatment
efforts. This research is important because it can help in the early detection and treatment of obesity
more effectively.
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I. PENDAHULUAN

Obesitas adalah kondisi medis yang ditandai oleh penumpukan lemak tubuh yang
berlebihan yang dapat meningkatkan risiko masalah kesehatan. Obesitas terjadi ketika jumlah
kalori yang dikonsumsi melebihi jumlah kalori yang dibakar oleh tubuh [1]. Obesitas kini
menjadi masalah kesehatan yang serius di seluruh dunia. Menurut WHO (World Health
Organization), lebih dari 1,9 miliar orang dewasa berusia 18 tahun ke atas mengalami kelebihan
berat badan, dengan 600 juta di antaranya mengalami obesitas. Data dari Survei Kesehatan dan
Morbiditas Nasional menunjukkan bahwa perempuan lebih mungkin mengalami obesitas
dibandingkan laki-laki, dengan prevalensi 29,6% pada perempuan dibandingkan dengan 25%
pada laki-laki[2]. Penyebab obesitas sangat beragam, termasuk faktor biologis, perkembangan,

lingkungan, perilaku, dan genetik.

Karena prevalensi obesitas yang terus meningkat, obesitas telah menjadi masalah
kesehatan yang dihadapi oleh negara-negara di seluruh dunia, terutama di daerah perkotaan.
Data menunjukkan bahwa dalam empat puluh tahun terakhir, jumlah orang yang kelebihan berat
badan dan obesitas telah meningkat. Di tahun 2014, 39 % pria dan 40 % wanita berusia lebih
dari 18 tahun kelebihan berat badan, sementara tingkat kelebihan berat badan pada tahun 1975
hanya 21% pada pria dan 23% pada wanita. Jadi, hampir 2 miliar orang dewasa di seluruh dunia

kelebihan berat badan. [3].

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi memberikan peluang besar
dalam pembuatan model data mining yang dapat membantu mengklasifikasikan tingkat obesitas
secara lebih efisien. Data mining, sebagai cabang ilmu komputer, memiliki kemampuan untuk
menganalisis sekumpulan data dan mengidentifikasi pola, tren, serta faktor risiko yang
tersembunyi [4]. Dengan penerapan data mining, pengklasifikasian tingkat obesitas dapat

dilakukan secara lebih efisien dan akurat.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa algoritma data mining untuk
mengolah data obesitas, seperti Naive Bayes, K-Nearest Neighbors (KNN), Decision Trees,
Random Forest, dan C4.5. Masing-masing algoritma memiliki kelebihan dan kekurangannya,
sehingga perbandingan antar algoritma sangat diperlukan untuk menentukan algoritma yang
paling cocok untuk klasifikasi penyakit obesitas. Selain perbandingan antar algoritma data

mining, penulis juga membandingkan algoritma berdasarkan K-Fold cross validation dan AUC.
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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan akurasi dataset obesitas level
menggunakan lima algoritma data mining, K-Fold cross validation dan AUC, lima algoritma
tersebut yaitu Naive Bayes, KNN, Decision Trees, Random Forest, dan C4.5. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan akurasi analisis data dan memberikan

kontribusi pada upaya mengatasi masalah obesitas di Indonesia.

II. METODE

Metodologi penelitian yang diterapkan adalah Knowledge Discovery in Database (KDD),
yaitu metode untuk memperoleh pengetahuan dari database yang ada [5]. Dalam database
terdapat tabel - tabel yang saling berhubungan / berelasi. Hasil pengetahuan yang diperoleh
dalam proses tersebut dapat digunakan sebagai basis pengetahuan (knowledge base) untuk
keperluan pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
algoritma data mining untuk mengklasifikasikan tingkat obesitas, yaitu algoritma Naive Bayes,

K-Nearest Neighbors (KNN), Decision Trees, Random Forest, dan C4.5 .

Penelitian ini dilakukan secara bertahap, alur penelitian dapat dipresentasikan sebagai gambar

berikut :
Training
a
Data Preprocessing Kornpa“rasi Algoritmac m
Obesity Levels ; ::'I:Ile[:—aNy::rest
. f— Neighbor) b
Testing 3. Decision Tree
4. Random Forest a
5. C4.5
T
Preprocessing K'!:Old.x AUC —
Validation (Area Under the Curve)

Alur 2

1. Alur penelitian

A. Dataset
Untuk pengambilan data, peneliti memanfaatkan dataset publik yang tersedia di Kaggle

(https://www.kaggle.com/). Penulis  menggunakan  dataset Obesity  Levels

(https://www.kaggle.com/datasets/fatemehmehrparvar/obesity-levels), yang berisi estimasi

tingkat obesitas berdasarkan pola makan. Himpunan data ini terdiri dari 17 atribut dan 2.111
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record [6]. Penjelasan mengenai atribut dataset obesity levels dapat dipresentasikan pada

tabel berikut :

Tabel 1. Atribut Obesity Levels

No Atribut Deskripsi

1. Age Usia responden dalam tahun

2. Gender Jenis kelamin responden (Laki-laki/Perempuan)

3. Height Tinggi badan responden dalam cm

4. Weght Berat badan responden dalam kg

5. CALC Frekuensi konsumsi alkohol

6. FAVC Konsumsi makanan tinggi kalori

7. FCVC Konsumsi sayur dalam porsi per hari

8. NCP Jumlah makan tiap hari

9. SCC Konsumsi makanan yang sering dikonsumsi

10. SMOKE Kebiasaan merokok (Ya/Tidak)

11. CH20 Konsumsi air dalam liter per hari

12. Family history weight Riwayat obesitas dalam keluarga (Ya/Tidak)

13. FAF Aktivitas fisik dalam minggu terakhir

14. TUE Waktu yang dihabiskan untuk penggunaan teknologi dalam

sehari (jam)
15. CAEC Konsumsi makanan di antara makan utama (ngemil)
16. MTRANS Cara transportasi yang digunakan (Mobil, Motor, Bis, Sepeda,
Berjalan)
17 NObeyesdad Tingkat obesitas (Normal, Overweight, Obese, dan Extreme

Obesity)

B. Preprocessing

Sebelum memulai analisis, peneliti melakukan preprocessing data dengan mencari missing

value pada dataset yang dihasilkan. Langkah ini sangat penting karena nilai yang hilang

dapat memengaruhi kesimpulan analisis dan menimbulkan bias [7]. Kemudian, dataset

dibagi menjadi dua bagian yaitu data training dan data testing. Data training digunakan

untuk melatih model pembelajaran mesin, sedangkan data testing digunakan untuk

mengevaluasi kinerja model yang telah dilatih.

C. Komparasi Algoritma

Penelitian ini menggunakan lima algoritma yang berbeda pada tahap perbandingan

algoritma, yaitu algoritma Naive Bayes, KNN, Decision Trees, Random Forest, dan C4.5.

masing-masing algoritma memiliki kelebihan dan kekurangannya.

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 116



INOTEK, Vol.8 Agustus 2024
ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online)
Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/
Naive Bayes adalah algoritma yang didasarkan pada teorema Bayes, yang menyatakan
bahwa kemungkinan terjadinya suatu peristiwa dapat diestimasi dengan mengalikan
probabilitas peristiwa yang terkait dengan peristiwa itu dengan probabilitas peristiwa itu
sendiri [8]. KNN (K-Nearest Neighbor) adalah algoritma klasifikasi Machine Learning
yang memprediksi kelas suatu data berdasarkan kelas data yang paling dekat dengan data
tersebut. Algoritma ini menghitung jarak antara data yang akan diprediksi dengan data yang
sudah ada dalam dataset [9]. Decision Trees adalah metode kategorisasi untuk
memperkirakan nilai target berdasarkan serangkaian kriteria. Setiap node di Decision Tree
mewakili atribut, sedangkan cabang mewakili kemungkinan nilai atribut. Metode ini
memilih atribut yang paling informatif pada setiap tingkat pohon keputusan untuk membagi
data menjadi dua kelompok atau lebih [10]. Random Forest adalah pendekatan yang
mengatasi overfitting dan menghasilkan akurasi klasifikasi yang tinggi. Algoritma ini
menggabungkan temuan dari multiple decision trees untuk memberikan prediksi yang lebih
umum dan dapat diterapkan pada data yang tidak diketahui. Dengan cara ini, Random
Forest efektif dalam mengatasi masalah data yang tidak merata [11]. Algoritma C4.5
bekerja dengan cara membagi dataset menjadi subset-subset yang lebih kecil berdasarkan
nilai-nilai atribut, dengan tujuan untuk meminimalkan ketidakmurnian (impurity) dalam
setiap subset. Proses ini dilakukan secara rekursif untuk membangun struktur pohon
keputusan yang menggambarkan hubungan antara atribut dan label kelas [12]
D. Akurasi
Akurasi adalah cara menguji suatu algoritma berdasarkan tingkat kesamaan antara nilai
prediksi dan aktual. Rumus menghitung akurasi yaitu:

p TP + TN
ccuracy =
Y= TP+TN+FP+FN

Gambar 2. Rumus akurasi [13]
Rumus di atas digunakan untuk menghitung akurasi dalam konteks klasifikasi. Akurasi
membandingkan jumlah prediksi yang benar (True Positive dan True Negative) dengan
jumlah total data yang diperiksa (7rue Positive, True Negative, False Positive, dan False

Negative).

E. Cross Validation
Cross validation atau dapat disebut estimasi rotasi adalah sebuah teknik validasi model
untuk menilai bagaimana hasil statistik analisis akan menggeneralisasi kumpulan data
independen. Teknik ini utamanya digunakan untuk melakukan prediksi model dan

memperkirakan seberapa akurat sebuah model prediktif ketika dijalankan dalam praktiknya
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[14]. Salah satu teknik dari validasi silang adalah K-Fold cross validation, yang mana

memecah data menjadi K bagian set data dengan ukuran yang sama. Penggunaan k-fold

cross-validation untuk menghilangkan bias pada data. Pelatihan dan pengujian dilakukan

sebanyak K. Contoh simulasi cross validation dapat dipresentasikan pada gambar berikut :

split1

split2

split3

splita

split6

split7

split8

split9

split10

| ese1
1
L]
[ ]
splits |
L]
L1
[ 1]
L]
L]

Evaluation

l:l TeSP = Test Set Partition

Find parameters

l:l Training Set Partition

Gambar 3. Simulasi cross validation [15]

F. AUC (Area Under the Curve)

AUC (Area Under the Curve) adalah suatu metrik yang digunakan dalam analisis statistik

dan pembelajaran mesin untuk mengukur kinerja model prediksi. 4UC menghitung area di

bawah kurva Receiver Operating Characteristic (ROC), yang menunjukkan tingkat

probabilitas atau keakuratan dari model prediksi. Kurva ROC adalah representasi grafis dari

kinerja model klasifikasi pada berbagai pengaturan ambang batas. 4UC memiliki nilai

antara 0 dan 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan kinerja model yang lebih baik

[16]. Nilai AUC dapat digunakan untuk menilai kualitas model prediksi, dengan nilai-nilai

sebagai berikut:

AUC Range Classification Level
0.90 - 1.00 Excellent
0.80 -0.90 Good
0.70 - 0.80 Fair
0.60 -0.70 Poor
0.50 - 0.60 Failure

Gambar 4. Nilai AUC [17]
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti menguji klasifikasi Obesity Levels. Langkah pertama yang
diambil adalah mengumpulkan dataset dengan memanfaatkan dataset publik yang tersedia di
Kaggle (https://www.kaggle.com/). Peneliti menggunakan dataset Obesity Levels
(https://www.kaggle.com/datasets/fatemehmehrparvar/obesity-levels), yang mencakup estimasi
tingkat obesitas berdasarkan pola makan. Dataset ini terdiri dari 17 atribut dan 2.111 record [6],

penjelasan atribut dapa dilihat pada tabel 1.

Setelah data dikumpulkan, peneliti melakukan preprocessing dengan mencari missing
value pada dataset yang dihasilkan. Langkah ini sangat penting karena nilai yang hilang dapat
memengaruhi kesimpulan analisis dan menimbulkan bias. Pada penelitian ini, penulis membuat
2 alur untuk dibandingkan. Alur pertama adalah dataset dibagi menjadi dua bagian yaitu data
training dan data testing, lalu dilanjutkan dengan komparasi algoritma dengan membandingkan
algoritma untuk menguji lima algoritma yang digunakan dalam penelitian. Algoritma tersebut
adalah Naive Bayes, KNN, Decision Trees, Random Forest, dan C4.5. Dari pengujian alur
pertama diperoleh hasil yang dipresentasikan pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil komparasi algoritma dengan training dan testing

Algoritma Akurasi
Naive Bayes 64 %
KNN (K-Nearest Neighbor) 82 %
Decision Tree 95%
Random Forest 95%
C4.5 96%

Sedangkan alur kedua adalah pengujian dengan K-Fold cross validation dan AUC tanpa
proses training dan testing. Dalam K-Fold Cross Validation, data dibagi menjadi 10 bagian
yang sama besar, kemudian model diuji dengan menggunakan 9 bagian sebagai data pelatihan
dan bagian yang tersisa sebagai data uji. Proses ini diulangi untuk setiap bagian, sehingga model
dapat diperiksa secara lebih akurat. Untuk penjelasan mengenai K-Fold=10 dapat dilihat pada
gambar 3. Selain K-fold cross validation diterapkan juga pengukuran AUC (Area Under the
Curve), hal ini untuk mengevaluasi kinerja model prediksi. Proses pengukuran 4UC melibatkan
perhitungan luas area di bawah kurva ROC (Receiver Operating Characteristic), di mana nilai
mendekati 1 menunjukkan akurasi yang lebih tinggi. Penjelasan mengenai nilai AUC dapat

dilihat pada gambar 4. Hasil dari pengujian alur kedua dipresentasikan pada tabel berikut :
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Tabel 3. Hasil K-Fold cross validation dan AUC

Algoritma K-Fold cross AUC
validation
Naive Bayes 61 % 0.91
KNN (K-Nearest Neighbor) 88 % 0.97
Decision Tree 94 % 0.97
Random Forest 96 % 1
C4.5 95 % 0.97

Setelah dilakukan pengujian dengan dua alur yang berbeda, diperoleh hasil bahwa
kedua pengujian tersebut menghasilkan algoritma dengan tingkat akurasi tinggi. Pada alur
pertama, pengujian dilakukan dengan metode training testing yang diikuti dengan komparasi
algoritma. Hasil menunjukkan bahwa algoritma C4.5 memiliki tingkat akurasi tertinggi
dibandingkan dengan empat algoritma lainnya, yaitu sebesar 96%. Hal ini menunjukkan bahwa

algoritma C4.5 sangat efektif dalam mengklasifikasikan data.

Pada alur kedua, pengujian dilakukan menggunakan metode yang berbeda, dan hasilnya
menunjukkan bahwa algoritma Random Forest memiliki akurasi tertinggi, yaitu sebesar 96%,
dengan standar deviasi antar lipatan sebesar 0,02 dan nilai AUC sempurna (1). Meskipun
algoritma C4.5 pada alur pertama memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi, algoritma Random
Forest pada alur kedua lebih baik karena memberikan hasil yang lebih konsisten dengan deviasi
yang lebih rendah dan 4UC yang sempurna. Jadi, meskipun algoritma C4.5 pada alur pertama
memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi, algoritma Random Forest pada alur kedua lebih

unggul dalam hal konsistensi dan ketepatan hasil.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma C4.5 pada alur pertama dan Random Forest
pada alur kedua menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam mengklasifikasikan tingkat
obesitas. Meskipun algoritma C4.5 pada alur pertama memberikan akurasi yang sedikit lebih
tinggi, algoritma Random Forest pada alur kedua lebih baik dalam hal konsistensi dan akurasi
pemisahan kelas. Hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh yaitu tingkat akurasi sebesar 96%,
dan nilai AUC yang sempurna yaitu 1. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penggunaan
algoritma Random Forest dalam alur K-Fold cross validation dan AUC terbukti lebih unggul

dalam memberikan hasil yang lebih rinci dan akurat dalam klasifikasi tingkat obesitas.
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